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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Capital Adequacy Ratio (CAR), Quick Ratio, Operational
Cost Ratio on Operating Income (BOPO), and the Non-Performing Loan (NPL) ratio to Return
on Equity (ROE) partially and simultaneously. The type of research used is associative research.
The method used in this study is panel data estimation method, simple linear regression, and
multiple linear regression. The data sources used in this study are secondary data in the form of
financial statements of 10 conventional banks obtained from 2010 to 2014. The samples in this
study were 10 conventional banks. The sampling technique in this study was purposive sampling
where samples were taken based on the reasons for clear criteria. The data analysis technique
used in this study is panel data estimation method, simple linear regression, and multiple linear
regression. To test the significance of the regression coefficient using the t-test and F-test with
significance (sig) of 5%. Processing data using Eviews 09.00. The results of this study indicate
that the Capital Adequacy Ratio (CAR), Quick Ratio, Operational Cost Ratio to Return on Equity
(ROE) because of Fcount> Ftable (5.42E + 27> 2.45) and Fstatistic significance value (Fcount)
<0.05 (0.000000 <0.05). The results of this study also show that Capital Adequacy Ratio (CAR)
has a partially significant effect on Return on Equity (ROE), Quick Ratio has a partially
significant effect on Return on Equity (ROE), Operational Cost Ratio to Return on Equity (ROE),
and The Non Performing Loan (NPL) ratio has a partially significant effect on Return on Equity
(ROE) where the tstatistic significance value (tcount) for each of the independent variables is
<0.05 (0.0000 <0.05).
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Industri perbankan merupakan industri
yang mengalami kemajuan yang paling pesat
dibandingkan industri yang lainnya. Hal ini
disebabkan oleh deregulasi yang dilakukan
oleh pemerintah mengenai perbankan pada
tahun 1983, deregulasi ini  sangat
mempengaruhi pola dan strategi perbankan
baik dari sisi aktiva maupun passiva
perbankan itu sendiri. Situasi ini memaksa
industri perbankan harus lebih kreatif dan
inovatif  dalam  mengembangkan  dan
memperoleh sumber-sumber dana sehingga
perbankan  berkembang pesat  dengan
persaingan yang semakin ketat.

Dengan bertambahnya jumlah bank,
persaingan  untuk menarik dana dari
masyarakat semakin meningkat. Semua bank
berlomba menghimpun dana dari masyarakat
yang nantinya akan disalurkan kembali kepada
masyarakat bagi yang membutuhkan baik
untuk tujuan produktif maupun konsumtif
karena dana merupakan persoalan yang paling
utama bagi bank. Tanpa dana, bank tidak akan
berfungsi sebagaimana layaknya. Dana yang
dihimpun dari masyarakat biasanya disimpan
dalam bentuk giro, deposito, dan tabungan.
Selain dari ketiga macam bentuk dana
simpanan dari pihak ketiga tersebut yaitu giro,
deposito, dan tabungan, ada dana dari pihak
ketiga lainnya yang dapat diterima oleh bank.
Akan tetapi, dana-dana ini sebagian besar
berbentuk dana sementara yang sukar disusun
perencanaannya karena bersifat sementara.

Bank merupakan salah satu lembaga
keuangan yang mempunyai peranan penting
dalam perekonomian suatu negara. Lancarnya
kegiatan yang dilakukan oleh bank akan
sangat  mendukung  dalam mencapai
kesejahteraan para stockholder dan akan
meningkatkan nilai perusahaan. Dengan
meningkatknya kepercayaan dari masyarakat,
fungsi bank sebagai agent of development
dalam rangka meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, lapangan kerja, dan kesejahteraan
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masyarakat dapat terwujud. Kepercayaan
masyarakat terhadap bank akan terwujud
apabila bank mampu meningkatkan kinerjanya
secara optimal. Oleh karena itu, bank dituntut
untuk meningkatkan kesehatannya dalam
rangka  meningkatkan  kinerjanya. Dan
pertimbangan  penting dalam  penilaian
kesehatan bank bahwa kesehatan atau kondisi
keuangan dan non-keuangan bank merupakan
kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik,
pengelola (manjemen) bank, masyarakat,
maupun pengguna jasa bank.

Salah satu rasio pengukuran Kinerja
perbankan adalah rasio profitabilitas bank
yang digunakan untuk mengukur efektifitas

manajemen bank berdasarkan hasil yang
didapatkan dari penjualan dan investasi.
Profitabilitas merupakan prosentase

perbandingan antara laba dengan aktiva

atau modal yang menghasilkan laba
(Dendawijaya, 2005).
Indikator yang biasa digunakan

untuk mengukur Kinerja profitabilitas
bank adalah Return on Equity (ROE) dan
Return on Asset (ROA). ROA menunjukkan
kemampuan keseluruhan aktiva perbankan
yang ada dan vyang digunakan untuk
menghasilkan keuntungan; sedangkan, ROE
menunjukkan  kemampuan bank dalam
mengelola modal yang tersedia untuk
mendapatkan net income. Adapun variabel-
variabel yang diduga mempengaruhi
profitabilitas {dalam hal ini adalah Return
on Equity (ROE)} suatu bank ialah Capital
Adequacy Ratio (CAR), Quick Ratio, Non
Performing Loan (NPL), dan Rasio Beban
Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO). Capital Adequacy
Ratio (CAR) merupakan rasio kinerja bank
untuk mengukur kecukupan modal yang
dimiliki bank untuk menunjang aktiva
yang mengandung atau menghasilkan
risiko (Dendawijaya, 2000). Menurut PBI No
15/12/PBI1/2013 pasal 2 mengenai kewajiban
penyediaan modal minimum bank umum,
bank wajib menyediakan modal minimum
sesuai profil risiko. Penyediaan modal
minimum bank umum ditetapkan paling
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rendah sebesar 8%. Besarnya modal suatu
bank akan berpengaruh terhadap mampu atau
tidaknya suatu bank secara  efisien
menjalankan kegiatannya (Pratiwi, 2012).
Apabila modal yang dimiliki oleh bank tidak
mampu menyerap kerugian yang tidak dapat
terhindarkan, maka bank tidak dapat
mengelola seluruh kegiatannya secara efisien.
Semakin tinggi CAR sebuah bank, semakin
tinggi kemampuan bank dalam menanggung
risiko dari aktiva yang berisiko sehingga
hubungan antara CAR dan ROE adalah
positif.

Salah satu faktor penting untuk
mengukur likuiditas suatu bank yaitu Quick
Ratio. Quick ratio adalah rasio untuk
mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi kewajibannya terhadap para
deposan (pemilih simpanan giro, tabungan
dan deposito) dengan harta yang paling
likuid yang dimiliki oleh suatu bank.
Sedangkan, Retun on Equity (ROE)
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengelola capital
yang ada untuk mendapatkan net income.
Setiap kenaikan dari Quick Ratio akan
meningkatkan Return On Equity.

Non Performing Financing (NPF)
merupakan rasio keuangan yang
menunjukkan total pembiayaan
bermasalah dalam perbankan syariah.
Dalam perbankan konvensional, rasio
keuangan yang menunjukkan pembiayaan

bermasalah dikenal dengan Non
Performing Loan (NPL). Non Performing
Loan (NPL) menunjukkan kemampuan

manajemen bank dalam mengelola kredit

bermasalah  yang diberikan oleh  bank.
Kredit dalam hal ini adalah kredit yang
diberikan  kepada pihak ketiga tidak
termasuk kredit kepada bank lain. Bank
Indonesia  menetapkan tingkat  Non

Performing Loan (NPL) yang wajar adalah
5% dari total protofolio kreditnya. Sesuai
dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh
Alifah (2014), Non Performing Loan (NPL)
berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA)
dan penelitian yang dilakukan oleh Damayanti
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dan Musadieq (2017) yang menyatakan bahwa
Non Performing Loan (NPL) berpengaruh
terhadap Return on Equity (ROE) sehingga
Non Performing Loan (NPL) berpengaruh
terhadap Return on Asset (ROA) dan Return
on Equity (ROE).

Untuk  mengukur  efisiensi  dan
kemampuan bank dalam  menjalankan
kegiatan operasinya digunakan Rasio Biaya
Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) atau Operational
Efficiency Ratio (Dendawijaya, 2005).

Semakin rendah rasio ini, semakin efisien
biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank
yang bersangkutan, sebaliknya, semakin tinggi
rasio ini, kinerja bank akan semakin menurun.

1.2 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh
Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
Return on Equity (ROE) secara parsial
pada 10 bank konvensional periode
2010 - 2014

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh
Quick Ratio terhadap Return on Equity
(ROE) secara parsial pada 10 bank
konvensional periode 2010 - 2014

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh
Rasio BOPO terhadap Return on Equity
(ROE) secara parsial pada 10 bank
konvensional periode 2010 - 2014

4. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh
Rasio Non Performing Loan (NPL)
terhadap Return on Equity (ROE) secara
parsial pada 10 bank konvensional
periode 2010 — 2014

5. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh
Capital Adequacy Ratio (CAR), Quick
Ratio, Rasio BOPO, dan Rasio Non
Performing Loan (NPL) terhadap
Return on Equity (ROE) secara simultan
pada 10 bank konvensional periode
2010 - 2014
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2. LANDASAN TEORI

1.1 Tinjauan Pustaka
1. Bank

Bank berasal dari kata “banco” (bahasa
Italia) yang artinya meja yang dipergunakan
untuk penitipan dan penukaran uang dipasar.

Menurut Undang-undang Nomor 10
tahun 1998 tanggal 10 November 1998,
pengertian sebagai berikut: “bank adalah
badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak.”

Bank adalah suatu lembaga yang
berperan sebagai lembaga perantara keuangan
(financial intermediary) antara pihak-pihak
yang memiliki kelebihan dana (surplus
spending  unit) dan  mereka  yang
membutuhkan dana (deficit spending unit),
serta fungsi untuk memperlancar lalu lintas
pembayaran giral.

Bank adalah suatu industri yang dalam
kegiatan usahanya mengandalkan kepercayaan
masyarakat sehingga seharusnya tingkat
kesehatan bank perlu dipelihara (Merkusiwati,
2007).

Pengertian bank menurut  Kasmir
(2003:11) yaitu lembaga keuangan dimana
kegiatan utamanya adalah menghimpun dana
dari masyarakat dan menyalurkannya kembali
ke masyarakat serta memberikan jasa bank
lain.

Sumber dan Penggunaan Dana Bank
Penjelasan tentang sumber dana bank:
1) Struktur Sumber Dana Bank
Meskipun suatu bank tidak dapat
menentukan dan atau mengatur jumlah dana
yang dapat dihimpun pada suatu tingkat yang
dikehendaki secara mutlak, bank dapat
mempengaruhi jumlah dana yang dihimpun
sampai pada tingkat tertentu. Karena dana dari
masyarakat dan sumber dana lainnya sangat
mempengaruhi  tingkat keuntungan dan
operasional bank, persainganketat cenderung
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selalu terjadi dalam melakukan kegiatan
mobilisasi dana ini. Meskipun penggunaan
dana tetap merupakan hal penting dari waktu
ke waktu, hal yang takkalah pentingnya adalah
bagaimana menghimpun dana dari masyarakat
guna memenuhi kebutuhan dana terutama
untuk sisi aktiva. Perkembangan amat pesat
yang terjadi dalam industri perbankan dewasa
ini  megakibatkan bank harus melakukan
perubahan strategi manajemen yang ditemph
pada masa lalu. Situasi industri perbankan
telah lama beralih dari seller’s market menjadi
byer’s market. Peralihan ini berarti bahwa
bank yang ingin tetap bertahan dalam situasi
persaingan ketat ini harus meninggalkan cara-
cara lama. Oleh karena itu, pola strategi
manajemen bank dituntut untuk selalu
berorientasi pasar.
2) Jenis Sumber Dana Bank
Menurut Bank Indonesia, dilihat dari
sumbernya, jenis sumber dana bank dapat
dikategorikan menjadi 3 yaitu:
a) Dana pihak ketiga
Dana pihak ketiga adalah dana yang
dihimpun oleh bank yang berasal dari
masyarakat atau pihak lainnya diluar
bank. Sumber dana pihak ketiga yaitu:
giro, deposito berjangka, tabungan, dan
sertifikat deposito.
b) Dana pihak ketiga lainnya
Sumber dana pihak ketiga lainnya yaitu:
call money, pinjaman antar bank,
repurchase agreement, deposit on call,
setoran jaminan, dana transfer, obligasi,
saham, pinjaman atau penerimaan dari
luar negeri, kredit likuiditas Bank
Indonesia, dan fasilitas diskonto.
c) Dana sendiri
Dana sendiri adalah dana yang berasal
dari pemilik bank (pemegang saham)
termasuk agio saham dan hasil
keuntungan yang diperoleh dari kegiatan
operasional bank. Komponen dana
sendiri bank terdiri dari: modal disetor,
cadangan-cadangan, sisa laba tahun lalu,
laba tahun berjalan, dan agio saham.
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2. Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah hasil dari
proses akuntansi yang dapat digunakan
sebagai alat untuk berkomunikasi antara data
keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dan
pihak-pihak yang berkepentingan dengan data
keuangan atau aktivitas perusahaan tersebut.

Laporan keuangan yaitu dua daftar
yang disusun oleh akuntan pada akhir periode
untuk suatu perusahaan; kedua daftar itu
adalah daftar neraca atau posisi keuangan dan
daftar rugi-laba; pada waktu akhir-akhir ini
sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan-
perseroan untuk menambahkan daftar ketiga
yaitu daftar surplus atau daftar laba yang tidak
dibagikan (laba ditahan).

Menurut ~ Sundjaja  dan  Barlian
(2001:47), laporan keuangan adalah suatu
laporan yang menggambarkan hasil dari
proses akuntansi yang digunakan sebagai alat
komunikasi  untuk  pihak-pihak  yang
berkepntingan dengan data keuangan atau
aktivitas perusahaan.

Jenis-jenis Laporan Keuangan
1) NERACA atau LAPORAN POSISI

KEUANGAN

a) Laporan yang menunjukkan jumlah
aktiva (harta), kewajiban (utang),
dan modal (ekuitas) perusahaan
pada saat tertentu

b) Laporan yang menunjukkan posisi
keuangan perusahaan pada tanggal
tertentu

c) Laporan yang sistematis tentang
posisi aktiva, kewajiban, dan
modal perusahaan per tanggal
tertentu

2) LAPORAN LABA / RUGI

a) Laporan yang menunjukkan jumlah
kondisi perusahaan pada saat tertentu

b) Laporan yang menunjukkan
pendapatan dan beban suatu unit
usaha untuk suatu periode tertentu

¢) Laporan yang menggambarkan hasil
usaha perusahaan dalam suatu
periode tertentu
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d) Laporan yang sistematis tentang
pendapatan, beban, dan rugi / laba
(salah satu) yang diperoleh oleh
suatu perusahaan selama periode
tertentu

3) LAPORAN PERUBAHAN MODAL
pada PERUSAHAAN
PERSEORANGAN dan LAPORAN
LABA DITAHAN
a) Laporan yang menunjukkan sebab-
sebab perubahan ekuitas dari jumlah
pada awal periode menjadi jumlah
pada akhir periode

b) Laporan keuangan yang menyajikan
informasi tentang perubahan modal
pada perusahaan akibat dari segala
kegiatan pokok operasi perusahaan
pada suatu periode akuntansi tertentu

c) Jenis laporan  keuangan  yang
berisikan informasi mengenai modal
yang dimiliki oleh suatu perusahaan
serta berisi pula informasi atau hal-
hal apa saja yang menyebabkan
modal  tersebut  berubah, baik
bertambah maupun berkurang sampai
pada akhir periode akuntansi

4) LAPORAN ARUS KAS

a) Laporan yang menginformasikan
sumber-sumber dan penggunaan
kas suatu perusahaan untuk satu
periode tertentu

b) Salah satu jenis laporan keuangan
suatu perusahaan yang dihasilkan
pada suatu periode akuntansi yang
menunjukkan aliran masuk kas dan
aliran keluar kas perusahaan

c) Laporan keuangan yang isinya
tentang penerimaan kas dan
pengeluaran kas dalam sebuah
perusahaan pada waktu periode
tertentu

3. Rasio Keuangan Bank
Rasio keuangan bank merupakan rasio
yang digunakan untuk menilai Kinerja
keuangan bank dalam suatu periode akuntansi.
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Rasio keuangan bank tidak jauh berbeda
dibandingkan dengan rasio keuangan non-
bank (perusahaan). Tapi, rasio keuangan bank
lebih kompleks karena risiko keuangan bank
lebih tinggi dimana bank memberikan layanan
keuangan yang mengandalkan kepercayaan
dari masyarakat dalam mengelola dananya.
Risiko yang dihadapai bank jauh lebih besar
ketimbang perusahaan nonbank sehingga
beberapa rasio dikhususkan untuk
memperhatikan rasio ini. Perbedaanya tertama
terletak pada jenis rasio yang digunakan untuk
menilai suatu rasio yang jumlahnya lebih
banyak.

Sama seperti non-bank (perusahaan),
untuk mengetahui kondisi keuangan suatu
bank, pihak-pihak berkepentingan dapat
melihat laporan keuangan yang disajikan oleh
suatu bank secara periodik. Laporan keuangan
bank ini juga sekaligus menggambarkan
kinerja bank selama periode bersangkutan
dimana informasi tersebut sangat dibutuhkan
oleh pemilik, manajemen, pemerintah, dan
masyarakat sebagai nasabah guna mengetahui
kondisi bank pada waktu tertentu yang dibuat
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Jenis-jenis rasio keuangan bank:
a. Rasio Likuiditas Bank
Rasio likuiditas bank yaitu rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa likuid
bank dalam melayani nasabahnya. Rasio ini
terdiri dari:
1) Quick Ratio atau Acid Test Ratio
(Rasio Cepat)
Quick ratio adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam memenuhi
kewajibannya terhadap para deposan
dengan harta (aktiva) yang paling
likuid yang dimiliki oleh bank.

Rumus untuk menghitung quick
ratio:
Cash Assets
Quick Ratio = x 100%
Total Deposits
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2) Investing Policy Ratio

Investing policy ratio adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam melunasi
kewajibannya kepada para
deposannya dengan cara melikuidasi
surat-surat berharga yang
dimilikinya. Rumus untuk
menghitung investing policy ratio:

Securities
Investing Policy Ratio = ----------------------- x 100%
Total Deposits

3) Banking Ratio
Banking ratio adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur tingkat
likuiditas bank dengan
membandingkan jumlah kredit yang
disalurkan dengan jumlah deposit

yang dimiliki.  Rumus  untuk
menghitung banking ratio:
Total Loans
Banking Ratio = x 100%

Total Deposits

4) Assets to Loan Ratio
Assets to loan ratio adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur jumlah
kredit yang disalurkan dengan jumlah
harta (aktiva) yang dimiliki oleh
bank. Rumus untuk menghitung
assets to loan ratio:

Total Loans

Total Assets

Assets to Loan Ratio = ----------------------- x 100%

5) Investment Portfolio Ratio
Investment posrtfolio ratio adalah
rasio  yang digunakan  untuk
mengukur tingkat likuiditas dalan
investasi pada surat-surat berharga.

6) Loan to Deposits Ratio (LDR) atau
Financing to Deposit Ratio (FDR)
Dalam perbankan syariah, Loan to
Deposit Ratio (LDR) biasa disebut
sebagai Financing to Deposit Ratio

(FDR).
Loan to Deposits Ratio (LDR) adalah
rasio yang digunakan  untuk

mengukur komposisi jumlah kredit
yang diberikan dibandingkan dengan
jumlah dana masyarakat dan modal
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7)

sendiri yang digunakan. Kredit yang
diberikan adalah total kredit yang
diberikan kepada pihak Kketiga,
sedangkan, dana pihak ketiga adalah
giro, tabungan, dan deposito
ditambah dengan modal disetor,
cadangan, dan laba ditahan. Loan to
Deposit Ratio (LDR) merupakan
rasio yang menunjukkan kemampuan
suatu bank dalam menyediakan dana
kepada debiturnya dengan modal
yang dimiliki oleh bank maupun dana
yang dapat dikumpulkan dari
masyarakat. Loan to Deposit Ratio
(LDR) digunakan untuk menilai
likuiditas suatu bank dengan cara
membagi jumlah kredit dengan
jumlah dana. Loan to Deposit Ratio
(LDR) menunjukkan kemampuan
bank didalam menyediakan dana
kepada debiturnya dengan modal
yang dimiliki oleh bank maupun dana
yang dikumpulkan dari masyarakat
(Achmad dan Kusuno, 2003).
Menurut Dendawijaya (2005), Loan
to Deposit Ratio (LDR) menyatakan
seberapa jauh kemampuan bank
dalam membayar kembali penarikan
dana yang dilakukan deposan dengan

mengandalkan kredit yang diberikan
sebagai sumber likuiditasnya. Jika
bank dapat menyalurkan seluruh dana
yang dihimpun memang akan
menguntungkan, namun hal ini
terkait resiko apabila sewaktu-waktu
pemilik dana menarik dananya atau
pemakai dana tidak dapat
mengembalikan dana yang
dipinjamnya.  Sebaliknya, apabila
bank tidak menyalurkan dananya,
maka bank juga akan terkena resiko
karena hilangnya kesempatan untuk
memperoleh  keuntungan.  Batas
minimum pinjaman yang diberikan
oleh bank adalah 80% dan batas
maksimum pinjaman yang diberikan
oleh bank adalah 110%. LDR
menggambarkan kemampuan bank
membayar kembali penarikan yang
dilakukan nasabah deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan
sebagai sumber likuiditasnya. Rumus
untuk menghitung Loan to Deposits
Ratio (LDR):

Total Loans

Loan to Deposits Ratio =
x 100%

Total Deposit + Equity

atau

Loan to Deposits Ratio =

Total Kredit yang Diberikan

x 100%

Total Dana Pihak Ketiga + Modal Disetor + Laba Ditahan)

Cash Ratio
Cash ratio adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur

kemampuan bank dalam melunasi
kewajiban yang harus segera dibayar
dengan aktiva yang likuid yang
dimiliki oleh bank tersebut. Rumus
untuk menghitung cash ratio:

Liquid Assets
Cash Ratio = X
100%

Short Term Borrowing
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b. Rasio Solvabilitas Bank
Rasio solvabilitas bank yaitu rasio yang
digunakan untuk mengukur efektifitas bank
dalam mencapai tujuannya. Rasio ini terdiri
dari:
1) Primary Ratio
Primary ratio adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur apakah
permodalan yang dimiliki sudah
memeadai atau  sejauh  mana
penurunan yang terjadi dalam total
assets masuk dapat ditutupi oleh
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capital equity. Rumus  untuk
menghitung primary ratio:
Equity Capital
Primary Ratio = x 100%

Total Assets

2) Risk Assets Ratio
Risk assets ratio adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur
kemungkinan penurunan risk assets.
Rumus untuk menghitung risk assets
ratio:

Equity Capital
Risk Assets Ratio =
-- X 100%

Total Assets - Cash - Securities

3) Secondary Risk Ratio atau Capital
Risk
Secondary risk ratio adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur
penurunan assets yang mempunyai
risiko lebih tinggi. Rumus untuk
menghitung secondary risk ratio:

Equity Capital

Secondary Risk Ratio =
x 100%

Secondary Risk Assets

4) Capital Ratio

Capital ratio adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur
permodalan dan cadangan
penghapusan dalam menanggung
perkreditan terutama risiko yang

terjadi karena bunga yang ditagih.
Rumus untuk menghitung capital

ratio:
Equity Capital + Reserve for Loan Loses

Capital Ratio =
x 100%
Total Loans

5) Capital Adequacy Ratio (CAR)
Capital Adequacy Ratio (CAR)
merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan perbankan dalam
menyediakan dana yang digunakan
untuk mengatasi kemungkinan risiko
kerugian. CAR adalah rasio yang
memperlihatkan  seberapa  besar
jumlah seluruh aktiva bank yang
mengandung resiko (kredit,
penyertaan, surat berharga, tagihan
pada bank lain) ikut dibiayai dari
modal sendiri disamping memperoleh
dana-dana dari sumber-sumber diluar
bank (PBI, 2008). CAR dapat
diperoleh dengan membagi total
modal dengan Asset Tertimbang
Menurut Risiko (ATMR) seperti
rumus dibawah ini:

Capital Adeqacy Ratio =

Total Assets
X 100%

Asset Tertimbang Menurut Risiko

atau
Total Assets
Capital Adegacy Ratio = -------------------- x 100%
ATMR
atau
Equity Capital — Fixed Assets
Capital Adeqacy Ratio = x 100%
Total Loans + Securities
c. Rasio Efisiensi Bank menggunakan aktiva). Salah satu cara

Rasio efisiensi bank digunakan untuk
mengetahui tingkat efisiensi penggunaan total
aktiva perbankan. Semakin besar rasio ini,
semakin optimal bank dalam menggunakan
aktivanya. Hal ini berarti bahwa bank dapat
menggunakan aktiva dengan optimal (sering
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mengukur efisiensi kinerja perbankan dengan
menggunakan rasio Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
atau Operational Efficiency Ratio. Rasio
BOPO adalah rasio yang membandingkan
antara beban operasional dan pendapatan
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operasional dengan tujuan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan bank dalam
mengelola beban operasional agar tidak
membengkak. Pendapatan operasional disini
maksudnya adalah bunga yang diperoleh dari
nasabahnya; sedangkan, beban operasional
disini maksudnya adalah beban bungan yang
diberikan kepada nasabahnya. Rasio biaya
operasional digunakan untuk mengukur
tingkat efisiensi dan kemampuan bak dalam
melakukan kegiatan operasi (Lukman D
Wijaya, 2000, 120). Rasio ini digunakan untuk
mengukur kemampan manajemen bank dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap
pendapatan operasional. Rumus rasio BOPO
menurut Surat Edran Bank Indonesia Nomor
6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 sebagai
berikut:

Biaya Operasional

BOPO = x 100%

Pendapatan Operasional

d. Rasio Rentabilitas Bank atau Rasio
Profitabilitas Bank
Rasio rentabilitas bank yaitu rasio yang
digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi
usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh
bank dalam suatu periode tertentu. Rasio ini
terdiri dari:
1) Gross Profit Margin
Gross profit margin adalah rasio
yang digunakan untuk mengetahui
persentase laba dari kegiatan usaha
murni dari bank yang bersangkutan
setelah dikurangi biaya-biaya. Rumus
untuk menghitung gross profit
margin:

Gross Profit Margin =

Operating Income — Operating Expense

x 100%

Operating Income

2) Net Profit Margin
Net profit margin adalah rasio yang

dignakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam dalam
emnghasikkan net income dari

kegiatan operasinya. Rumus untuk
menghitung net profit margin:

Net Income
Net Profit Margin = ---------------mnnmmemmeeen x 100%
Operating Income

3) Return on Equity Capital

Return on equity capital adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam
mengelola capital yang ada untuk
mendapatkan net income. Rumus
untuk menghitung return on equity
capital:

Net Income
Return on Equity Capital = ------------=---------- x 100%
Equity Capital
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4) Return on Total Assets
a) Gross Yield on Total Assets
Gross yield on total assets adalah

rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan
manajemen bank dalam

menghasilkan income dari
pengelolaan assets. Rumus untuk
menghitung gross yield on total
assets:

Operating Income
Gross Yield on Total Assets = ------------=---=m--mm---
--- x 100%

Total Assets

b) Net Income Total Assets
Net income total assets adalah

rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan
manajemen bank dalam
memperoleh  profitabilitas  dan
manajerial efisiensi secara
keseluruhan. Rumus untuk
menghitung net income total

assets:
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5)

6)

Net Income
Net Income Total Assets = ---------------mmmmmme X
100%

Total Assets

Rate Return on Loan

Rate retur on loan adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam
mengelola kegiatan prekreditannya.
Rumus untuk menghitung rate return
on loan:

Interest Income
Rate Return on Loan =
X 100%

Total Loans

Non Performing Financing (NPF)
atau Non Performing Loan (NPL)

Dalam perbankan syariah, rasio
keuangan yang menunjukkan total
pembiayaan  bermasalah  dikenal
dengan nama Non Performing
Financing (NPF). Dalam perbankan
konvensional, rasio keuangan yang
menunjukkan pembiayaan
bermasalah dikenal dengan Non
Performing Loan (NPL). Menurut
Siamat (2005:358), Non Performing
Loan (NPL) adalah pinjaman yang
mengalami  kesulitan  pelunasan
akibat adanya faktor kesengajaan dan

atau karena faktor eksternal diluar
kemampuan kendali debitur. NPL
adalah tingkat pengembalian kredit
yang diberikan deposan kepada bank
(dengan kata lain, NPL merupakan
tingkat kredit macet pada bank
tersebut). NPL tidak terjadi begitu
saja tanpa adanya faktor-faktor yang
menyertai kemunculannya. Faktor
utama penentu NPL adalah jumlah
kredit yang dikucurkan maupun yang
masih ada pada bank yang
bersangkutan. Peraturan Bank
Indonesia Nomor  6/10/PBI/2004
tanggal 12 April 2004 tentang Sistem
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Umum menetapkan bahwa rasio
kredit bermasalah (NPL) adalah 5%.
Dalam laporan keuangan perbankan,
Non Performing Loan (NPL) dibagi
menjadi 2:
a) NPL Gross
NPL gross membandingkan antara
kredit kategori kurang lancar,
diragukan, dan macet (dijumlah
semua) dan total kredit. Secara
singkat, rumus NPL Gross adalah:

NPL Gross =

Kredit Kurang lancar, Diragukan, dan Macet

x 100%

Total Keseluruhan Kredit Bank

b) NPL Net
NPL net membandingkan antara
kredit macet dan total kredit. NPL
sebagai salah satu rasio penting
perbankan dapat dihitung dengan
cara membagi total kredit yang
tidak atau belum dibayarkan
nasabah (total kredit bermasalah)
dan total keseluruhan kredit yang

dimiliki  oleh  suatu institusi
perbankan  dimana  keduanya
dinyatakan dalam rupiah.
Selanjutnya, angka hasil

pembagian ini dikalikan dengan
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100% untuk mendapatkan rasio
dalam persentase. Secara singkat,
rumus NPL Net adalah:

Total Kredit Bermasalah

Total Keseluruhan Kredit Bank

NPL Net = x 100%

Kredit bermasalah  atau Non
Performing Loan (NPL) adalah
kredit yang  kolektibilitasnya
dalam perhatian khusus (special
mention), kurang lancar (sub
standard), diragukan (doubtfull),
dan kredit macet (Rosmilia, 2009).
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Menurut Bank Indonesia, dalam
paket kebijakan deregulasi bulan
Mei tahun 1993 (PAKMEI 1993),
kredit bermasalah adalah kredit
yang digolongkan ke dalam
kolektibilitas  kurang  lancar,
diragukan, dan macet.

1.2 Kerangka Pemikiran Teoritis

a. Pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR) terhadap Return on Equity

(ROE)

Capital Adequacy Ratio (CAR)
mencerminkan modal sendiri perusahaan yang
berarti  tingginya modal sendiri untuk

mendanai aktiva produktif. Semakin tinggi
Capital Adequacy Ratio (CAR), semakin
rendah biaya dana (bunga dana) yang
dikeluarkan oleh bank. Semakin rendah biaya
dana, semakin meningkatkan perubahan laba
bank. Sebaliknya, semakin rendah modal
sendiri, semakin tinggi biaya dana dan
semakin rendah perubahan laba bank.
Semakin besar modal yang dimiliki suatu
bank, semakin banyak dana yang disediakan
untuk keperluan pengembangan usaha yang
meningkatkan keuntungan suatu bank itu
sendiri. Jadi, semakin besar CAR, semakin
besar pula keuntungan yang diperoleh oleh
perbankan.

b. Pengaruh Quick Ratio
Return on Equity (ROE)
Quick ratio adalah rasio yang digunakan

untuk mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi  kewajibannya terhadap para
deposan dengan harta (aktiva) yang paling
likuid yang dimiliki oleh bank. Return on
Equity (ROE) dapat memberikan petunjuk-
petunjuk yang berguna dalam menilai
keefektifan dari operasi sebuah perusahaan.
ROE dapat menunjukkan  kombinasi
efektifitas dari likuiditas, manajemen aktiva
dan hutang pada hasil-hasil  operasi
perusahaan. Setiap kenaikan dari Quick Ratio
akan meningkatkan Return On Equity.

c. Pengaruh Rasio Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional

terhadap
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(BOPO) terhadap Return on Equity

(ROE)

Rasio BOPO menunjukkan efisiensi
bank dalam menjalankan usaha pokoknya
yaitu perbandingan antara total biaya dengan
total pendapatan yang dihasilkan (Kasmir,
2009).

Bank yang efisien dalam menekan biaya
operasionalnya akan dapat mengurangi
kerugian akibat ketidakefisienan dalam
mengelola usahanya sehingga laba yang
diperoleh juga akan meningkat (Arimi, 2010).

Semakin tinggi rasio BOPO, efisiensi
dari bank tersebut semakin kecil. Semakin
tinggi biaya membuat bank menjadi semakin
tidak efisien sehingga perubahan laba
operasional makin kecil; sebaliknya, semakin
kecil rasio BOPO, semakin efisien biaya
operasional yang dikeluarkan oleh bank
artinya semakin rendah rasio BOPO berarti
semakin efisien bank tersebut dalam
mengendalikan biaya operasionalnya. Jadi,
semakin kecil nilai BOPO, semakin bagus
profitabilitas bank karena hal tersebut
mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki
beban operasional yang kecil dibandimgkan
dengan pendapatan operasional sehingga
pendapatan operasional bisa menekan beban
operasional dan meningkatkan laba.

d. Pengaruh Rasio Non Performing Loan

(NPL) terhadap Return on Equity

(ROE)
Ismail (2009:224), “Non Performing
Loan (NPL) menunjukkan kemampuan

manajemen bank dalam mengelola kredit
bermasalah yang diberikan oleh bank sehingga
setiap bank harus mampu mengelola kreditnya
dengan baik dalam memberikan kredit kepada
masyarakat maupun dalam pengembalian
kreditnya sesuai dengan syarat dan ketentuan
yang berlaku”. Dari pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa Non Performing Loan
(NPL) digunakan untuk mengukur banyaknya
kredit bermasalah terhadap total kredit yang
dihimpun bank. Non Performing Loan (NPL)
merupakan  rasio  yang  menunjukkan
kemampuan  manajemen  bank  dalam
mengelola kredit bermasalah yang diberikan

148



JURNAL MANAJEMEN | FE-UB

oleh bank. Rasio NPL yang tinggi akan
memperbesar biaya sehingga berpotensi
menyebabkan  kerugian terhadap  bank.
Semakin tinggi kredit bermasalah, semakin
tinggi kemungkinan kerugian bank atau
semakin rendah profitabilitas. Semakin tinggi
rasio NPL, semakin kecil pula perubahan
labanya karena pendapatan yang diterima oleh
bank akan berkurang dan biaya untuk
pencadangan penghapusan piutang akan
bertambah yang mengakibatkan laba menjadi

menurun atau rugi menjadi naik (Kasmir,
2009). Rasio Non Performing Loan (NPL)
tinggi atau lebih dari 5% menimbulkan
kesulitan sekaligus menurunkan kinerja bank
yang bersangkutan.Semakin rendah rasio Non
Performing Loan (NPL), semakin kecil atau
rendah juga risiko kredit yang ditanggung oleh
pihak bank; sebaliknya, Rasio Non
Performing Loan (NPL) vyang rendah
menunjukkan kualitas aktiva produktif yang
baik.

Capital Adequacy Ratio (CAR) [X1]

Quick Ratio [X2]

Z

Return on Equity

Rasio Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) [X3]

/j (ROE) [Y]

Rasio Non Performing Loan (NPL)

1.3 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, rumusan
masalah, dan tujuan penelitian, hipotesis
dalam penelitian ini sebagai berikut:

H: : Ada pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR) terhadap Return on Equity
(ROE) pada 10 bank konvensional
periode 2010 - 2014

H> : Ada pengaruh Quick Ratio terhadap
Return on Equity (ROE) pada 10 bank
konvensional periode 2010 - 2014

Hz : Ada pengaruh rasio BOPO terhadap
Return on Equity (ROE) pada 10 bank
konvensional periode 2010 - 2014

Hs : Ada pengaruh Non Performing Loan
(NPL) terhadap Return on Equity
(ROE) pada 10 bank konvensional
periode 2010 - 2014

Hs : Ada pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR), Quick Ratio, Rasio BOPO, dan
Rasio Non Performing Loan (NPL)
terhadap Return on Equity (ROE) pada
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10 bank konvensional periode 2010 -
2014

2. METODOLOI PENELITIAN
2.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian asosiatif.
Penelitian asosiatif adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
dua variabel atau lebih. Bentuk hubungan
antara variabel ada tiga yaitu: hubungan
simetris, hubungan kausal, dan hubungan
interaktif (timbal balik). Dalam penelitian ini,
bentuk hubungan yang digunakan vyaitu
hubungan kausal. Hubungan kausal adalah
hubungan yang bersifat sebab akibat.
Berdasarkan  bentuk  hubungan  kausal,
hipotesis penelitian yang digunakan adalah:
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1. Adakah pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR) terhadap Return on Equity
(ROE)

2. Adakah pengaruh Quick Ratio terhadap
Return on Equity (ROE)

3. Adakah  pengaruh  Rasio  Biaya
Operasional ~ terhadap  Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap Return on
Equity (ROE)

4. Adakah pengaruh Rasio Non Performing
Loan (NPL) terhadap Return on Equity
(ROE)

2.2 Obyek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh bank konvensional yang ada di
Indonesia sehingga jumlah populasi yang
diambil sebanyak 125 bank konvensional.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Ada dua jenis
purposive sampling yaitu pemilihan sampel
berdasarkan pertimbangan (judgement
sampling) dan pemilihan sampel berdasarkan
kuota (quota sampling). Sampel dalam
penelitian ini adalah 10 bank konvensional.

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai setting, sumber, dan cara.
Dilihat dari sumber datanya, pengumpulan
data dapat menggunakan sumber primer dan
sumber sekunder. Sumber data dalam
penelitian ini yaitu sumber sekunder. Menurut
Sugiyono (2008:193), sumber sekunder adalah
sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat
orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder
dalam penelitian ini berupa laporan keuangan
dari 10 bank konvensional dengan periode
2010 sampai dengan tahun 2014.
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2.4 Teknik Analisis Data

Analisis data penelitian merupakan
bagian dari proses pengujian data setelah
tahap pemilihan dan pengumpulan data.
Proses analisis data dalam penelitian ini terdiri
dari:

1. Metode Estimasi Data Panel

Secara sederhananya, konsep dari data
panel yaitu memiliki dua krakteristik data
yaitu time series dan cross section.

Data cross section adalah data
yang memiliki objek yang banyak pada tahun
yang sama atau data yang dikumpulkan dalam
satu waktu terhadap banyak objek. Pengertian
objek disini bisa macam-macam dan berupa
banyak hal seperti individu/orang, perusahaan,
bank, daerah (kabupaten dan kota), dan
negara.

Data time seriesadalah data yang
memliki runtun waktu yang lebih dari satu
tahun pada satu objek atau data yang
dikumpulkan dari waktu ke waktu terhadap
satu individu/objek.

Dari konsep data time series tersebut
kita bisa tahu bahwa data time series
merupakan kebalikan dari data cross
section yang mana data cross section memiliki
objek observasi yang lebih dari satu pada satu
tahun, sedangkan, data time series memiliki
runtun waktu yang lebih dari satu tahun pada
objek yang sama (satu objek observasi).

Dua karakteristik data tersebut digabung
dalam sebuah data yang disebut dengan data
panel (pooled data atau longitudinal data).
Dikatakan data gabungan karena data ini
terdiri atas beberapa objek / sub objek dalam
beberapa periode. Data panel (pooled data)
adalah sebuah set data yang berisi data sampel
individu seperti rumah tangga, perusahaan,
kabupaten/kota, provinsi, negara, dan lain-lain
pada periode tertentu. Data panel dapat
menangkap karakterisitik antar individu yang
bisa saja berbeda-beda (Wahyu, 2009:10.2).
Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan program Eviews 09.00.
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Model data panel ada 2 macam yaitu: Common Effect Model merupakan
a. One Way Model pendekatan model data panel yang
One Way Model adalah model satu arah paling sederhana  karena  hanya

karena hanya

individu (o)

persamaannya:
Yie = a+a; + Xi’tﬂ + &t

mempertimbangkan  efek
dalam  model.  Berikut

Dimana:
Yit observasi  ke-it dari P
variabel terikat (variabel
dependen  untuk  cross
section ke-i dan waktu ke-t)
a = konstanta
ai = efek individu yang berbeda-
beda untuk setiap individu ke-i
Xit = observasi ke-it dari P
variabel bebas (variabel
independen  untuk  cross
section ke-i dan waktu ke-t)
i = unit cross section sebanyak
n
unit time series sebanyak t
vektor berukuran P x 1
merupakan parameter hasil
estimasi
gt = error regresi seperti halnya
pada model regresi klasik

—+

b. Two Way Model
Two Way Model adalah model yang
mempertimbangkan efek dari waktu atau
memasukkan  variabel  waktu.  Berikut
persamaannya:

Yi =a+a;+ 8 +X;,p+ e,

Persamaan diatas menunjukkan dimana
terdapat tambahan efek waktu yang
dilambangkan dengan deltha yang dapat
bersifat tetap ataupun bersifat acak antar
tahunnya.

Dalam menentukan metode estimasi
data panel dengan menggunakan data panel
dapat dilakukan melalui tiga pendekatan
antara lain:

a. Common Effect Model atau Pooled

Least Square (PLYS)
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mengkombinasikan data time series dan
cross section. Pada model ini dimensi
waktu  maupun individu  tidak
diperhatikan  sehingga  diasumsikan
bahwa perilaku data perusahaan sama
dalam berbagai kurun waktu. Metode ini
bisa menggunakan pendekatan Ordinary
Least Square (OLS) atau teknik kuadrat
terkecil untuk mengestimasi model data

panel.

b. Fixed Effect Model (FE)

Model ini mengasumsikan bahwa
perbedaan  antar  individu  dapat

diakomodasi dari perbedaan intersepnya.
Untuk mengestimasi data panel, model
Fixed Effects menggunakan teknik
variabel dummy untuk menangkap
perbedaan intersep antar perusahaan.
Perbedaan intersep bisa terjadi karena
perbedaan budaya kerja, manajerial, dan
insentif. Namun demikian, slopnya sama
antar perusahaan. Model estimasi ini
sering juga disebut dengan teknik Least
Squares Dummy Variable (LSDV).
c. Random Effect Model (RE)

Model ini akan mengestimasi data panel
dimana variabel gangguan mungkin
saling berhubungan antar waktu dan
antar individu. Pada model Random
Effect, perbedaan intersep diakomodasi
oleh error terms dari masing-masing
perusahaan. Keuntungan menggunakan
model Random Effect yakni
menghilangkan heteroskedastisitas.
Model ini juga disebut dengan Error
Component Model (ECM) atau teknik
Generalized Least Square (GLS).

2. Uji Hipotesis
a. Regresi Linear Sederhana
Regresi sederhana didasarkan pada
hubungan fungsional atupun kausal satu
variabel independen dengan satu variabel
dependen.

151


https://www.statistikian.com/2013/01/uji-heteroskedastisitas.html

JURNAL MANAJEMEN | FE-UB

1)

2)

Persamaan Regresi Linear
Sederhana
Persamaan umum regresi linear
sederhana adalah :
Y =a+bX
Dimana :
Y = subyek dalam variabel

dependen
diprediksikan

a = harga Y, bila X = 0
(harga konstan)

yang

b = angka arah atau koefisien
regresi yang
menunjukkan angka
peningkatan ataupun
penurunan variabel
dependen yang

didasarkan pada variabel
independen; bila b (+),
maka terjadi kenaikan,
dan bila (-), maka terjadi

penurunan
X = subyek pada variabel
independen yang

mempunyai nilai tertentu

Harga a dan b dapat dicari dengan
rumus berikut ini :

3)

q = & YD X?) — EXOHE XY

n3 X7 — (XX)?

b=

_arXY - CX)EY)

nyX;— (XX)?

Nilai
Regresi
Analisis regresi adalah analisis yang
mengukur pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Pengukuran
pengaruh ini melibatkan satu variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y) yang
dapat dilihat dalam rumus Y= a + bx
yang dinamakan analisis regresi linear
sederhana.

Konstanta dan Koefisien
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Nilai “a” adalah konstanta,
penggunaan nilai konstanta secara
statistik dilakukan jika satuan variabel
dependen tidak sama.

Nilai “b” adalah koefisien regresi
untuk  variabel independen  (X).
Koefisien regresi (b) adalah kontribusi
besarnya perubahaan nilai variabel
bebas. Semakin besar nilai koefisien
regresi, semakin besar perubahaan, dan
sebaliknya.  Kontribusi  perubahaan
variabel bebas (X) juga ditentukan oleh
koefisien regresi positif atau negatif.

Uji  Signifikasi
Linear Sederhana
Uji  signifikansi  koefisien regresi
sederhana dapat dilihat pada uji
individu / uji parsial (uji-t) dibawah
ini:
Uji-t (uji parsial) digunakan untuk
mengetahui  pengaruh  masing-
masing variabel bebas secara parsial
terhadap variabel terikat
Hipotesis statistik yaitu :
Ho : Variabel
independen tidak berpengaruh
signifikan secara individu
terhadap variabel dependen

Koefisien Regresi

Ha Variabel
independen berpengaruh
signifikan ~ secara  individu
terhadap variabel dependen
-Tingkat signifikansi
menggunakan o = 5% (signifikansi
5% atau 0,05)
-Dua cara yang dapat

digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh signifikan
dalam uji-t yaitu:

a) Membandingkan antara thitung dan

ttabel
riy(n-2
RumUS thitung = \/%

Keterangan :

r  =koefisien korelasi

n  =jumlah responden (n-2=dk,
derajat kebebasan)
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Rumus mencari tiabel = t (/2 ; n-
k-1)
Kriteria untuk tstatistik (thitung):

e Bila thitung > Ttabel, maka Ho
tidak didukung dan Ha
didukung yang berarti ada
pengaruh  variabel bebas
secara  parsial  terhadap
variabel terikat

e Bila thitung < ttabe, maka Ho
didukung dan Ha tidak
didukung yang berarti tidak
ada pengaruh variabel bebas
secara  parsial  terhadap
variabel terikat

b) Membandingkan antara nilai
signifikansi (nilai probabilitas)
dari hasil perhitungan SPSS
Kriteria untuk sig. thitung (SiQ.
tstatistik) .

o Jika sig. tstaisiik < 0,05, maka
Ho ditolak

o Jika sig. tsttisik > 0,05, maka
Ho diterima

b. Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda merupakan
perluasan dari regresi linear sederhana dengan
dua atau lebih variabel bebas yang digunakan
sebagai prediktor dan satu variabel tergantung
yang diprediksi. Semua ketentuan yang ada
pada prosedur regresi linear sederhana berlaku
bagi regresi berganda.
1) Persamaan Regresi Linear
Berganda
Menurut Sugiyono (2006), persamaan
regresi linear berganda dapat dilihat
dibawabh ini:
Y =a+biX1 +baXo+ bsXs +e
Keterangan :
Y=variabel terikat
a=konstanta
b1,b2,bs =koefisien regresi variabel
bebas
X1,X2,X3=variabel bebas
e=standar error
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2)

3)

Nilai Konstanta dan Koefisien
Regresi
Analisis regresi adalah analisis yang
mengukur pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Pengukuran
pengaruh variabel bebas lebih dari satu
(X1,X2,X3,...,.Xn) disebut sebagai
analisis  regresi  linear  berganda.
Berikut ini estimasi regresi linear
berganda:
Y = a+ biXy + boXo + b3Xs +
.....+ann
Keterangan :
Y=variabel dependen
X1,X2,X3,Xn=variabel independen
a=konstanta
b1,b2,b3,bn=nilai koefisien regresi

Nilai “a” adalah konstanta.
Penggunaan nilai konstanta secara
statistik dilakukan jika satuan-satuan
variabel independen dan variabel
dependen tidak sama.

Nilai “b” adalah koefisien regresi
untuk  variabel independen  (X).
Koefisien regresi (b) adalah kontribusi
besarnya perubahan nilai variabel
bebas. Semakin besar nilai koefisien
regresi, semakin besar kontribusi
perubahan, dan sebaliknya. Kontribusi
perubahan variabel bebas (X) juga
ditentukan oleh koefisien regresi
positif atau negatif.

Uji Signifikansi Koefisien Regresi

Linear Berganda

Penjelasan uji signifikansi koefisien

regresi berganda dapat dilihat pada uji

simultan / uji serentak (uji-F) dibawah
ini:

- Uji-F (uji serentak / uji simultan )
digunakan untuk  mengetahui
pengaruh  dari  dua  variabel
independen atau lebih  secara
bersama-sama (secara simultan)
terhadap variabel dependen

- Hipotesis statistiknya yaitu:

153



JURNAL MANAJEMEN | FE-UB

Ho : Variabel-variabel Rumus mencari Frapet = F (K ; n-
independen tidak berpengaruh K)
signifikan secara bersama-sama Kriteria untuk Fstatistik (Fhitung):
terhadap variabel dependen e Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka
Ha : Variabel-variabel Ho ditolak dan Ha didukung
independen berpengaruh e Jika nilai Fhiung < Ftabel, maka
signifikan secara bersama-sama Ho didukung dan Ha ditolak
terhadap variabel dependen 2) Membandingkan antara nilai
- Tingkat signifikansi menggunakan signifikansi (nilai probabilitas)
o = 5% (signifikansi 5% atau 0,05) dari hasil perhitungan SPSS
- Dua cara yang dapat digunakan Kriteria untuk sig. Fhiung (Sig.
untuk mengetahui ada atau tidaknya Fitatistik):
pe_ngaruh signifikan dalam uji-F o Jika sig. Fstatisik < 0,05, maka
yaltu: Ho ditolak
1) Membandingkan antara  Fhiwung e Jika sig. Fstatisik > 0,05, maka
dan Ftabel Ho diterima
Rumus Fhitung =
—1R;/2 5‘;13{) 3. HASIL PENELITIAN DAN
Keterangan : INTREPRESTASI DATA

Fhitung:nilai Fhitung

R2=koefisien determinasi
k=jumlah variabel

n=jumlah pengamatan (ukuran

Berikut ini adalah hasil data olahan
dengan Eviews 09.00 dengan menggunakan
pendekatan Ordinary Least Square Model

sampel) (OLS):
Dependent Variable: ROE
Method: Panel Least Squares
Date: 11/09/18 Time: 21:00
Sample (adjusted): 2010 2014
Periods included: 5
Cross-sections included: 25
Total panel (balanced) observations: 125
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
BOPO -0.013710 1.11E-14 -1.23E+12 0.0000
CAR -0.377919 8.38E-15 -4.51E+13 0.0000
NPL -8.709649 3.20E-13 -2.72E+13 0.0000
QUICK_RASIO 0.408790 1.60E-14 2.55E+13 0.0000
C 26.42336 1.12E-12 2.35E+13 0.0000
R-squared 1.000000 Mean dependent var 3.286000
Adjusted R-squared 1.000000 S.D. dependent var 11.96698
S.E. of regression 9.05E-13 Akaike info criterion -52.58439
Sum squared resid 9.83E-23 Schwarz criterion -52.47126
Log likelihood 3291.525 Hannan-Quinn criter. -52.53844
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F-statistic 5.42E+27 Durbin-Watson stat 4.006019
Prob(F-statistic) 0.000000
Sumber: Data diolah dengan Eviews 09.00
Penjelasan hasil olahan data diatas sebagai Ha : Variabel
berikut: berpengaruh
1. Metode Estimasi Data Panel secara individu terhadap

Nilai Faner dengan numerator 25 dan
denominator 125 pada a = 5% adalah:
Ftabet = F (k ; n-k)

Ftabet =F (4 ; 125-4) =F (4 ; 121) = 2,45
Untuk mengestimasi data panel, Fixed
Effects Model digunakan dengan kondisi
unit time series < unit cross section.
Fixed Effects Model adalah model
analisis data panel yang menggabungkan
selurun data time series dan cross
section dan menggunakan teknik Least
Squares Dummy Variable (LSDV).
Dengan menggunakan Fixed Effects
Model, persamaan model sebagai
berikut:

IPit=Boi + P2tBOPOix + PsitCARit +
B4itNPLit + BsitQUICK RATIO;: + &it
IPit=26,42336 + (-0,013710) goro + (-

variabel dependen

- Tingkat signifikansi menggunakan
a = 5% (signifikansi 5% atau 0,05)
- Dua cara yang dapat digunakan

untuk  mengetahui  ada

tidaknya  pengaruh

dalam uji-t yaitu:

1) Membandingkan
thitung dan trabel

a) Nilai taper = t (/2 ; n-k-1)
=1(0,05/2; 125 - 4 1)
=1(0,025 ; 120) = 1.97993

b) Nilai tstatistik (thitung):

independen
signifikan

signifikan

antara

0,377919) car + (-8,709649) npL +
0,408790 quick RATIO + &it
Persamaan diatas

bahwa koefisien regresi dari

memperlihatkan
semua

variabel bebas menunjukkan nilai yang
positif dan nilai yang negatif. Hal ini

berarti
bebas
searah /
terikatnya.

mempunyai
positif

hubungan

2. Uji Hipotesis
a. Regresi Linear Sederhana

bahwa tidak semua variabel

yang
terhadap variabel

- Uji-t (uji parsial) digunakan untuk

mengetahui
masing variabel

pengaruh
bebas

- Hipotesis statistik yaitu :

masing-
secara
parsial terhadap variabel terikat

Ho : Variabel independen tidak

berpengaruh
secara
variabel dependen
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signifikan
individu terhadap

o Nilai  tsatistik  (thitung)
untuk CAR =
451E+13

o Nilai tstatistik (thitung)
untuk QUICK RATIO =
2.55E+13

o Nilai  ftstistik  (thitung)
untuk Rasio BOPO = -
1.23E+12

o Nilai tstatistik (thitung)
untuk Rasio NPL = -
2.72E+13

c) Kesimpulan untuk nilai
tstatistik (thitung) dan  ttabel
dengan mengacu pada

hipotesis statistik diatas

sebagai berikut:

e Pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR)
terhadap Return on
Equity (ROE)

Nilai  tsatistik  (thitung)
untuk CAR = -
4.51E+13 dan nilai trapel
= + 197993 sehingga
thitung < ttapel (-4.51E+13
< -1.97993) artinya Ho
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tidak didukung dan Ha
didukung yang berarti
ada pengaruh negatif

CAR (Xp) terhadap
ROE (Y)

Pengaruh QUICK
RATIO terhadap
Return on  Equity
(ROE)

Nilai tstatistik (thitung)

untuk QUICK RATIO =
2.55E+13 dan nilai tiapel
= 1.97993 sehingga
thitung > ttaber (2.55E+13
> 1.97993) artinya Ho
tidak didukung dan Ha
didukung yang berarti
ada  pengaruh positif
QUICK RATIO (X2)
terhadap ROE ()
Pengaruh Rasio Biaya
Operasional terhadap
Pendapatan
Operasional (BOPO)
terhadap Return on
Equity (ROE)

Nilai tstatistik (thitung)
untuk Rasio BOPO = -
1.23E+12 dan nilai tiapel
= +1.97993 sehingga
thitung < ttapel (-1.23E+12
< -1.97993) artinya Ho
tidak didukung dan Ha
didukung yang berarti
ada pengaruh negatif
Rasio BOPO (X3)
terhadap ROE (Y)
Pengaruh Rasio Non

Performing Loan
(NPL) terhadap
Return on  Equity
(ROE)

Nilai  tsatistik  (thitung)

untuk Rasio NPL = -
2.72E+13 dan nilai ttapel
= £1.97993 sehingga
thitung < travel (-2.72E+13
< -1.97993) artinya Ho
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tidak didukung dan Ha
didukung yang berarti
ada pengaruh negatif
Rasio NPL (Xa)
terhadap ROE ()

2) Membandingkan antara nilai

signifikansi
probabilitas)

(nilai

dari hasil

perhitungan Eviews 09.00 dan
nilai
probabilitas) dari t tabel
a) Nilai signifikansi tstatistik
(thitung):

b)

o

Kesimpulan

signifikansi (nilai

Nilai signifikansi tstatistik
(thitung) untuk CAR =
0,0000

Nilai signifikansi tstatistik
(thitung) untuk QU|CK
RATIO =0,0000

Nilai signifikansi tstatistik
(tnitung) UNtuk Rasio
BOPO = 0,0000

Nilai signifikansi tstatistik
(thitung) Untuk Rasio NPL
=0,0000

untuk nilai

SignifikanSi tstatistik (thitung)

dengan

mengacu  pada

hipotesis statistik diatas
sebagai berikut:

Nilai signifikansi tstatistik
untuk CAR  sebesar
0,0000 < 0,05 sehingga
Ho ditolak

Nilai signifikansi tstatistik
untuk QUICK RATIO
sebesar 0,0000 < 0,05
sehingga Ho ditolak
Nilai signifikansi tstatistik
untuk Rasio BOPO
sebesar 0,0000 < 0,05
sehingga Ho ditolak
Nilai signifikansi tstatistik
untuk  Rasio  NPL
sebesar 0,0000 < 0,05
sehingga Ho ditolak
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b. Regresi Linear Berganda

Uji-F ( uji serentak / uji simultan )
digunakan  untuk  mengetahui
pengaruh dari dua variabel
independen atau lebih secara
bersama-sama (secara simultan)
terhadap variabel dependen
Hipotesis statistiknya yaitu:

Ho : Variabel-variabel

independen tidak
berpengaruh signifikan
secara bersama-sama

terhadap variabel dependen
Ha : Variabel-variabel
independen  berpengaruh
signifikan secara bersama-
sama terhadap variabel
dependen
Tingkat signifikansi menggunakan
a = 5% (signifikansi 5% atau 0,05)
Dua cara yang dapat digunakan
untuk  mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh  signifikan
dalam uji-F yaitu:
1) Membandingkan antara
Fhitung dan Ftabel
a) Nilai Faber = F (k; n-k) = F
(4;125-4)=F (4;121) =

2,45
b) Nilai Fstatisik  (Fhiung) =
5.42E+27

2,45) artinya Ho ditolak
dan Ha didukung yang
berarti CAR (X1), QUICK
RATIO (X2), Rasio BOPO
(X3), dan Rasio NPL (X4)
berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap
ROE (Y)
2) Membandingkan antara nilai
signifikansi (nilai
probabilitas) dari
perhitungan Eviews 09.00 dan
nilai signifikansi (nilai
probabilitas) dari F tabel
a) Nilai signifikansi Fstatistik
(Fhitung) =0.000000

b) Kesimpulan untuk nilai
signifikansi Fstatistik (Fhitung)
dengan mengacu pada
hipotesis statistik diatas
sebagai berikut: nilai
signifikansi Fstatistik sebesar
0,000000 < 0,05 sehingga
Ho ditolak artinya ada
pengaruh sgnifikan.

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

c) Kesimpulan untuk nilai 1. Capital Adequacy Ratio (CAR)
Fstatistik (Fhitung) dan  Fravel berpengaruh signifikan secara parsial
dengan mengacu pada terhadap Return on Equity (ROE)
hipotesis statistik diatas dimana:

yaitu pengaruh Capital a. Nilai tstatistik (thitung) untuk CAR = -
Adequacy Ratio (CAR), 4.51E+13 dan nilai taper = = 1.97993

QUICK RATIO, Rasio sehingga thitung < tiabel (-4.51E+13 <

Biaya Operasional -1.97993) artinya Ho didukung dan
terhadap Pendapatan Ha tidak didukung yang berarti
Operasional (BOPO), CAR (Xi1) tidak berpengaruh

dan Rasio Non terhadap ROE ()

Performing Loan (NPL) b. Nilai signifikansi tstatistik  (thitung)
terhadap  Return  on untuk CAR sebesar 0,0000 < 0,05
Equity (ROE): nilai Fstatistik sehingga Ho ditolak yang berarti
(Fhiung) = 5.42E+27 dan yang berarti CAR (X1) berpengaruh
nilai Fuape = 2,45 sehingga signifikan terhadap ROE (Y)

Fhitung > Ftabel (5.42E+27 >
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2. Rasio

1. QUICK RATIO berpengaruh signifikan

secara parsial terhadap Return on Equity

(ROE) dimana:

a. Nilai tstatistik (thitung) untuk QUICK
RATIO = 2.55E+13 dan nilai tiaper =
+ 1.97993 sehingga thitung > ttavel
(2.55E+13 > 1.97993) artinya Ho
tidak didukung dan Ha didukung
yang berarti QUICK RATIO (X2)
berpengaruh terhadap ROE ()

b. Nilai signifikansi tsatistik  (thitung)
untuk QUICK RATIO = 0,0000 <
0,05 sehingga Ho ditolak yang
berarti QUICK RATIO (X2)
berpengaruh signifikan terhadap
ROE (Y)

Biaya Operasional terhadap

Pendapatan Operasional (BOPO)

berpengaruh signifikan secara parsial

terhadap Return on Equity (ROE)
dimana:

a. Nilai tstatistik (thiung) UNtuk Rasio
BOPO = -1.23E+12 dan nilai tpel =
+ 1.97993 sehingga thitung < travel (-
1.23E+12 < -1.97993) artinya Ho
didukung dan Ha tidak didukung
yang berarti Rasio BOPO (X3) tidak
berpengaruh terhadap ROE ()

b. Nilai signifikansi tsatistik  (thitung)
untuk Rasio BOPO = 0,0000 < 0,05
sehingga Ho ditolak yang berarti
Rasio BOPO (X:2) berpengaruh
signifikan terhadap ROE ()

. Rasio Non Performing Loan (NPL)

berpengaruh signifikan secara parsial

terhadap Return on Equity (ROE)
dimana:

a. Nilai tstatistik (thiung) UNtuk Rasio
NPL = -2.72E+13 dan nilai tiabel = £
1.97993 sehingga thiung < tabel (-
2.72E+13 < -1.97993) artinya Ho
didukung dan Ha tidak didukung
yang berarti Rasio NPL (X4) tidak
berpengaruh terhadap ROE ()

b. Nilai signifikansi tstatistik (thitung)
untuk Rasio NPL = 0,0000 < 0,05
sehingga Ho ditolak yang berarti
Rasio Non Performing Loan (NPL)
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4.

(X2) berpengaruh
terhadap ROE ()
Capital Adequacy Ratio (CAR), QUICK
RATIO, Rasio Biaya Operasional
terhadap  Pendapatan  Operasional
(BOPO), dan Rasio Non Performing
Loan (NPL) berpengaruh signifikan
secara bersama-sama terhadap Return on

Equity (ROE) dimana:

a. Nilai Fstatistik (Fhitung) = B.42E+27
dan nilai Feper = 2,45 sehingga
Fhitung > Ftaber (5.42E+27 > 2,45)
artinya Ho ditolak dan Ha didukung
yang berarti CAR (X1), QUICK
RATIO (X2), Rasio BOPO (X3), dan
Rasio NPL (Xs4) berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap
ROE (Y)

b. Nilai signifikansi Fstatisik (Fhitung) =
0.000000 < 0,05 sehingga Ho
ditolak yang berarti CAR (Xi),
QUICK RATIO (X2), Rasio BOPO
(X3), dan Rasio NPL (Xa)
berpengaruh  signifikan  secara
bersama-sama terhadap ROE ()

signifikan

4.2 Saran

1.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambah atau mengganti variabel
independen  ketika ingin  membuat
penelitian dengan judul yang sama
Penelitian selanjutnya disarankan untuk
dua variabel dependen ketika ingin
membuat penelitian dengan judul yang
sama

Peneltian selanjutnya disarankan untuk
mengganti satu variabel independen
yaitu quick ratio dengan Loan to
Deposit Ratio (LDR) dengan data yang
valid dan tersedia mengenai laporan
keuangan bank

Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambah bank konvensional sebagai
sampel peneltian

Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambah periode laporan keuangan
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